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Kelompok 4:
Kesehatan Lingkungan dan Sanitasi Lingkungan

AT KULIT BUAH MELINJO (Gnetum Gnemon L ) SEBAGAI
ADSORBEN LOGAM BERAT Pb (TIMBAL)

Sutria Desman
ATG YLPTK Padang

Abstract
onment is said to be polluted if there are changes in the environmental order so that it
e as the original form. If the environment is polluted at a higher level, it will kill more
5 of organisms that live normally in the environmental order. Heavy metal pollution
1 industry development. One of the efforts to keep the life order from being polluted or
maged is the existence of a waste management system or the use of the waste to be
yre useful product. For example in this study is the utilization of melinjo fruit peel

es an experimental method with Atomic Absorption Spectrophotometer. Analyzed by
IOVA test statistics without interaction.

tent that can be absorbed by melinjo fruit peel powder is 13.81 ppm for 160 mesh
1 of 50 ppm; 6.45 ppm for mesh 160 concentration of 75 ppm; 0.89 ppm for mesh 160
1 of 100 ppm; 32.26 ppm for 50 mesh concentration of 50 ppm; 76.91 ppm for mesh 50
| of 75 ppm; 88.87 ppm for 50 mesh concentration of 100 ppm. ANNOVA analysis
value of Fcount (mesh) = 7.96 and Ftable = 98.49; Fcount (concentration) = 0.42
99.00; Ho is rejected, Ha is accepted. It was concluded that there was a significant
tween mesh variation and concentration on metal absorption by melinjo fruit peel

elinjo Fruit Skin (Gnetum Gnemo L), Pb metal, mesh, concentration, adsorption

LUAN

ang

njo (Gnetum Gnemon) salah satu jenis tanaman yang berasal dari Asia pasifik
-at. Di Indonesia tumbuhan ini terseabar di pulau jawa dan sumatra. Tanaman
)yat tumbuh mencapai 100 tahun lebih dan setiap panen raya mampu
n melinjo sebanyak 80 - 100 Kg. Tanaman ini memiliki banyak fungsi, seperti
dapat diolah menjadi tepung, emping, biskuit dan bahan untuk pelapis roti.
0 mengandung berbagai macam komponen atau senyawa yaitu beta karoten,
onoid, vitamin C dan antioksidan, sehingga kulit melinjo tersebut berpotensi
I tubuh dan dapat digunakan sebagi pewarna alami karena memiliki likopen
wroten. Melinjo sangat potensial untuk dikembangkan di seluruh kawasan
indonesia terutama sumatra utara. Karena merupakan salah satu wilayah yang
h di jumpai tumbuhan ini. (Caroline et al, 2009)

n memiliki fungsi dan komponen yang sangat penting untuk tubuh,
I limbah kulit buah melinjo ini berguna untuk penurunan pada logam berat,
lengurangi terjadinya pencemaran lingkungan. Suatu lingkungan hidup
rcemar apabila telah terjadi perubahan-perubahan dalam tatanan lingkungan itu
ak sama lagi dengan bentuk asalnya. Suatu tatanan lingkungan hidup dapat
u menjadi rusak disebabkan oleh banyak hal, namun yang paling utama dari
ik penyebab tercemarnya suatu tatanan lingkungan adalah limbah. (Suryono,E.

emaran yang dapat ditimbulkan oleh limbah ada bermacam-macam bentuk,
wran berupa bau, warna, suara, dan bahkan pemutusan rantai dari suatu tatanan
hidup atau penghancuran sutau jenis organisme yang pada tingkat akhirnya
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incurkan  tatanan ekosistemnya. Pencemaran yang dapat menghancurkan

kingan hidup, biasanya berasal dari limbah-limbah yang sangat berbahaya

memiliki daya racun (toksisitas) yang tinggi. Limbah-limbah yang sangat

a umumnya merupakan limbah kimia, biasanya senyawa kimia yang sangat

Ji organisme hidup dan manusia adalah senyawa-senyawa kimia yang

bahan aktif dari logam-logam berat. (Astawan, 2008)

m berat umumnya bersifat racun thadap makhluk hidup, walaupun beberapa

diperlukan dalam jumlah kecil. Logam dapat terdistribusi ke bagian tubuh

| sebagian akan terakumulasikan. Jika keadaan ini berlangsung terus-menerus,

a waktu yang lama dapat mencapai jumlah yang membahayakan kesehayan

priyanto, 2007).

emaran logam meningkat sejalan dengan perkembangan indusrti. Pencemaran

di lingkungan dikarenakan tingkat keracunan yang sangat tinggi dalam seluruh

Jpan makhluk hidup. Pada konsentrasi yang sedemikian rendah saja efek ion

dapat berpengaruh langsung hingga terakumulasi pada rantai makanan. Logam
menganggu kehidupan biota dalam lingkungan dan akhirnya berpengaruh

ehatan manusia. (Suhendrayatna, 2001).

rapa contoh logam berat yang beracun bagi manusia adalah arsen (As),

>d), tembaga (Cu), timbal (Pb), merkuri (Hg), nikel (Ni), dan seng (Zn).

aya dilakukan dalam penanggulangan masalah logam berat ini, seperti metode
penukaran ion (resin), pengendapan, elektrolisis dan adsorbsi serta

gkan semua metode tersebut dalam kerangka yang ramah lingkungan. Salah

1 metode adsorbsi dengan adsorben alami seperti kulit buah meinjo.

gunaan hasil pertanian dan limbahnya sebagai penyerap logam berat dan

acun telah mendapat perhatian yang khusus dan telah banyak material-material

aperti kulit kacang, sekam padi, sabut kelapa, dan lain-lain. Berdasarkan latar

ng dibahas diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian yang akan

)remenfaatan limbah kulit buah melinjo terhadap efisiensinya dalam

si logam berat (Pb).

asalah

uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah :

<adar logam Pb yang dapat diserap oleh kulit buah melinjo.

anakah kemampuan serbuk kulit buah melinjo dalam menyerap logam Pb.

ada pengaruh perbedaan ukuran partikel yang dipakai terhadap daya serap

culit buah melinjo dalam mengadsorbsi logam Pb.

litian

1elihat penyerapan logam Pb oleh serbuk kulit buah melinjo.

mengetahui seberapa besar kemampuan serbuk kulit buah melinjo dalam

1p logam Pb.

nengetahui seberapa besar pengaruh perbedaan ukuran partikel yang dipakai

) daya serap serbuk kulit buah melinjo dalam mengadsorbsi logam Pb.

1elitian

memanfaatkan limbah serbuk kulit buah melinjo yang digunakan untuk

1p logam Pb.

1engurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan.

‘ikan informasi bahwa limbah serbuk kulit buah melinjo dapat menyerap

b.
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.OGI PENELITIAN

Objek Penelitian

2k penelitian ini adalah serbuk dari limbah kulit buah melinjo. Adapun objek
lalah absorben pengikat logam (Pb) oleh serbuk limbah kulit buah melinjo.
ini menggunakan metoda eksperimen dengan menggunakan alat
neter Serapan Atom (SSA).

Tempat

litian ini dilakukan di Laboratorium Kopertis Wilayah X padang, pada bulan
).

than

yang digunakan adalah Spektrofotometer Serapan Atom, peralatan gelas,
ik, hot plate, labu ukur (250 mL dan 50 mL), ayakan 48 mesh dan 50 mesh.

n-bahan yang digunakan adalah limbah kulit buah melinjo sebagai bahan
1, larutan Pb, HNOg3, aquabides.

erja

Serbuk dari Limbah Kulit Buah Melinjo

apan dimulai dengan mencuci kulit buah melinjo dengan air. Kulit buah
mur dibawah sinar matahari sampai benar-benar kering. Kulit buah melinjo
kering kemudian dihaluskan dengan blender elektrik dan diayak dengan
nesh dan 50 mesh. Hasil ayakan dipisahkan berdasarkan perbedaan ukuran

Larutan Standar

tan induk timbal (1000 ppm) dipipet sebanyak 12,5 mL, 18,75 mL, dan 25 mL,
masukkan kedalam labu ukur 250 mL, kemudian ditambahkan larutan HNO3
apkan dengan aquabidest hingga tanda tera. Maka didapatkan larutan standar
entrasi 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm.

1 Kadar Air

Jk kulit buah melinjo ditimbang didalam cawan penguap yang telah diketahui
annya terlebih dahulu seberat 2,000 gram. Kemudian dimasukkan kedalam
Jhu 105°C selama 1 jam. Kemudian didinginkan di dalam desikator selama 10
ditimbang dengan neraca analitik, catat bobot yang didapat, ulangi pengerjaan
Jat bobot konstan. Hitung kadar air serbuk kulit buah melinjo.

rja

1bang serbuk limbah kulit buah melinjo ayakan 48 mesh sebanyak 100 gram
an kedalam kolom kromatografi dengan standar buretnya sebanyak 3 kolom
ng 25 gram. Lakukan juga hal yang sama dengan serbuk limbah kulit buah
<an 50 mesh. Kemudian 50 mL larutan timbal (Pb) 50 ppm, 75 ppm, dan 100
kkan kedalam kolom kromatografi untuk adsorben ayakan 48 mesh. Lakukan
g sama terhadap kolom kromatografi ayakan 50 mesh.

ah semua larutan habis tersaring, masukkan hasil saringan kedalam
Lakukan destruksi dengan menambahkan 2,5 mL HNO;3; kedalam larutan
but hingga larutan jernih, kemudian baca dengan Spektrofotometer serapan
)anjang gelombang 283,7 nm.

a

IOVA duah arah tanpa interaksi

apat pengaruh serbuk kulit buah melinjo dalam penurunan logam Pb.
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\ PEMBAHASAN

hasil penelitian pemanfaatan limbah kulit buah melinjo sebagai adsorben
Pb dengan menggunakan ukuran mesh yang berbeda dan konsentrasi yang
1. Bahwa tidak ada perubahan warna dari serbuk kulit buah melinjo tersebut.
n logam yang telah disaring dihasilkan warna yang berbeda-beda.

tuan kadar air yang dilakukan pada serbuk kulit buah melinjo didapatkan kadar
andung sebanyak 11 %

njo merupakan tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat khususnya
sumsi. Sehingga melinjo menghasilkan limbah yaitu kulitnya. Serbuk limbah
)y memiliki kemampuan dalam menyerap logam berat, seperti logam Pb.

Irbsi (penyerapan) merupakan salah satu cara perawatan/perlakuan logam berat
banyak digunakan karena metode ini aman, tidak memberikan efek samping
\hayakan kesehatan, tidak memerlukan peralatan yang rumit dan mahal, mudah
ya dan dapat didaur ulang. Limbah kulit buah melinjo sebagai produk yang
lari limbah rumah tangga (domestik) dan ramah lingkungan sangat tepat
2bagai penyerap dalam mengurangi bahaya logam berat.

erapan logam berat oleh serbuk kulit buah melinjo dipengaruhi oleh beberapa
1 konsentrasi penyerap, suhu, pH, lama peneyerapan, ukuran partikel dan jenis
ta konsentrasi logam dalam larutan.

gunaan serbuk kulit buah melinjo sebagai adsorben karena mengandung
g mana pada selulosa terdapat bahan aktif yang mampu mengikat ion logam

yuatan adsorben serbuk kulit buah melinjo ini ada beberapa tahap ,tahap
lah pengeringan limbah kulit buah melinjo menggunakan metode penjemuran,
ulit buah melinjo dihaluskan dengan blender dan dan diayak meggunakan
n 160 dan mesh 50. Tahap selanjutnya adalah pengukuran kadar air. Hasil
kulit buah melinjo tersebut di keringkan lagi didalam oven selama 1 jam
1 105°C. Setelah itu didinginkan kedalam desikator selama 10 menit, lalu
angan neraca analitik, catat bobot yang didapat, hitung kadar air dari kulit buah
sbut.

ah pembuatan serbuk dengan memanfaatkan limbah kulit buah melinjo, maka
Jtnya adalah menyerap logam Pb dengan serbuk tersebut. Logam Pb diperoleh
°bNO3. Masing-masing 25 gram serbuk limbah kulit buah melinjo dimasukkan
<olom berbeda dan ditambahkan larutan PbNOj3 sebanyak 50 mililiter dengan
50, 75 dan 100 ppm. Setelah larutan tersaring, tahap selanjutnya adalah
dengan asam nitrat, masing-masing sampel ditambahkan asam nitrat sebanyak
dan dipanaskan pada lemari asam sampai larutan benar-benar jernih. Setelah
isaring dan siap dibaca dengan alat AAS.

ampuan limbah kulit buah melinjo dalam menyerap logam dapat dilihat dari
apan total. Perhitungan laju penyerapandidasarkan pada berat kering
1 konsentrasi logam di awal. Perhitungan laju penyerapan menunjukkan bahwa
awal mempengaruhi laju penyerapan logam oleh serbuk limbah kulit buah
1gan meningkatkan konsentrasi logam diawal maka laju penyerapan juga ikut
erdasarkan ukuran mesh yang digunakan.
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ambar.2 grafik hubungan konsentrasi terhadap penyerapan logam Pb

gambar diatas terlihat bahwa kapasitas penyerapan meningkat dengan
konsentrasi larutan Pb. Konsentrasi larutan yang semakin besar memberikan
| yang lebih besar untuk perpindahan logam dari laritan ke serbuk melinjo,
pasitas penyerapan meningkat. Konsentrasi yang tinggi juga memperbesar
aik antara ion logam dengan biosorben ataupun antar sesamanya. Kapasitas
maksimum dicapai pada konsentrasi 100 ppm pada mesh 50 sebesar 88,87

100

80

[}

0 /Aﬂu
|_

R =75

20 7

20 4 /,/’ 100
mesh 160 mesh 50
nbar.3 grafik hubungan ukuran partikel terhadap penyerapan logam Pb

0

n konsentrasi logam, ukuran partikel juga mempengaruhi laju penyerpan
serbuk kulit buah melinjo. Dapat Kita lihat kembali pada gambar.3 bahwa
kel 160 memiliki daya serap lebih tinggi dibandingkan mesh 50. Hal ini
karena semakin kecil ukuran partikel, semakin besar luas permukaan dan
ar kemampuan penyerapannya.

un, data yang didapatkan dari hasil statistik penelitian dengan menggunakan
NOVA bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh mesh
nyerapan logam Pb, maupun pengaruh konsenteri awal larutan Pb yang
efek yang cukupn besar terhadap penyerapan logam Pb tersebut.

AN DAN SARAN
|
ngaruh variasi ukuran partikel dan konsentrasi terhadap penyerapan logam

optimum pengadsorbsi dari sebuk melinjo adalah pada konsentrasi 50 ppm
0.
ji annova didapatkan HO ditolak dan Ha diterima

lakukan penelitian lebih lanjut terhadap serbuk kulit melinjo pada logam berat
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ialakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pan .
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